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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan model learning community
pada Matakuliah Metodologi Penelitian, prestasi belajar mahasiswa, soft skill maha-
siswa, dan kendala yang terjadi. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tugas. Analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan:
model learning community pada Matakuliah Metodologi Penelitian diterapkan dengan
pola penyajian materi oleh dosen, penyelesaian tugas disertai konsultasi kepada se-
nior, pengumpulan tugas, dan penilaian. Penggunaan model ini dapat meningkatkan
keaktifan, prestasi belajar, dan soft skill mahasiswa. Kendala yang terjadi dalam
penerapan model ini adalah mendapatkan senior yang kompeten.

Kata-kata Kunci: learning community, soft skill

Abstract: Improving Students’ Soft skill and Learning Achievement on Research
Methodology Course by Implementing Learning Community Model. This research
aims to study the implementation of learning community model on research metho-
dology course, students’ learning achievement, students’ soft skills, and to identify the
obstacles occurred during the implementation. The research method is a classroom
action research. Observations and giving assignments are used to to collect data.
Data is analyzed using a descriptive quantitative and qualitative approach. The
results show: the implementation of the learning community model consists of the
pattern of presenting course material by the lecturer, completing assignment by
consulting with the senior, submitting assignments, and assessments. The use of this
model can improve students’ activity, learning achievement, and soft skills. The
obstacles occurred during the implementation of this model is to find a competent
senior.
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posal penelitian, memahami cara melak-
sanakan penelitian, dan memahami dalam
penyusunan laporan penelitian atau Skripsi.

Kompetensi yang akan dicapai pada
Matakuliah Metodologi Penelitian ini
meliputi menemukan permasalahan pene-
litian, merumuskan masalah, menentukan
judul, menuliskan latar belakang masalah,
menuliskan manfaat penelitian, menyusun
deskripsi teoretis, menyusun kerangka pi-
kir, merumuskan hipotesis, menentukan
rancangan penelitian, menentukan sampel,
menentukan prosedur penelitian, menyu-
sun instrumen, menganalisis data, me-
nulis hasil penelitian, melakukan pem-
bahasan, menentukan simpulan, memberi
saran, serta menulis rujukannya.

Indikator kualitas pembelajaran pada
Matakuliah Metodologi Penelitian adalah
apabila kompetensi capaian mahasiswa
telah baik, yang ditandai dengan tingkat
ketuntasan mahasiswa yang tinggi pada
setiap kompetensi dasar. Secara normal
tingkat ketidaklulusan mahasiswa bila
menggunakan tingkatan sembilan kelom-
pok seperti yang berlaku di Universitas
Negeri Malang (UM) sekarang adalah
11,00% (Grounlund dalam Sutrisno,
2007). Sedangkan apabila menggunakan
tingkatan lima kelompok adalah 31,00%.
Hal ini menunjukkan bahwa bila persen-
tase ketidaklulusan melebihi ketentuan
berarti jumlah ketidaklulusan masih besar
atau tingkat ketuntasan rendah, sehingga
perlu adanya peningkatan ketuntasan.

Pembelajaran yang dilakukan pada
Matakuliah Metodologi Penelitian Pro-
gram Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT UM selama ini
adalah ceramah dan tanya jawab, pem-
berian tugas-tugas, dan ujian. Tugas di-
berikan sebanyak satu atau dua Kali,
sedang ujian diberikan sebanyak dua kali
dalam satu semester. Dengan adanya ke-
terbatasan waktu, pada matakuliah ini
tidak diadakan remidial pada semester
yang sama. Remidial biasanya hanya da-
pat dilakukan melalui semester pendek.

Tingkat kelulusan mahasiswa dalam
menempuh Matakuliah Metodologi Pene-
litian Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Malang, ma-
sih menunjukkan pada tingkat yang belum
menggembirakan. Mahasiswa yang masuk
pada kategori tidak tuntas atau tidak lulus
masih mencapai persentase yang besar.
Rerata mahasiswa yang tidak lulus Mata-
kuliah Metodologi Penelitian Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan, Ju-
rusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Uni-
versitas Negeri Malang tiga tahun terakhir
mencapai 20,91%. Harga rerata ini berada
di atas normal atau 11,00%.

Dampak dari rendahnya kompetensi
Metodologi Penelitian mahasiswa Pro-
gram studi Pendidikan Teknik Bangunan,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Malang adalah keku-
ranglancaran dalam penyelesaian skripsi.
Berdasarkan data, penyelesaian skripsi
pada Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Malang se-
bagian besar lebih lama dari satu semes-
ter. Hampir tidak ada mahasiswa yang
mampu menyelesaikan skripsi dalam satu
semester.

Rendahnya ketuntasan dan capaian
mahasiswa pada Matakuliah Metodologi
Penelitian ini perlu segera ada solusi yang
terbaik. Bila tidak, maka kemungkinan
penyelesaian skripsi mahasiswa yang se-
lama ini merupakan kendala utama ke-
lulusan mahasiswa akan tetap terhambat.

Di sisi lain tuntutan dunia kerja ter-
hadap lulusan perguruan tinggi semakin
berat. Bila sebelumnya tuntutan dunia
kerja hanya menitikberatkan pada know-
ledge skills, tetapi saat ini selain memper-
hatikan knowledge skills juga communi-
cation skills, leadership skills, teamwork
skills, dan attitude. Alasan utamanya ada-
lah banyak data empirik yang menunjuk-
kan bahwa keberhasilan karyawan tidak
hanya ditentukan oleh knowledge skills,
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melainkan communication skills, leader-
ship skills, teamwork skills, dan attitude-
nya (Ruben dan De Angelis dalam Sudar-
yanto dan Aylianawati, 2007). Pekerja
lulusan lembaga pendidikan yang tidak
memiliki soft skill baik, umumnya tidak
tahan menghadapi dunia kerja (Irma da-
lam Sudjimat, 2010). Bahkan menurut
Admin (2008), hampir semua perusahaan
lebih mendahulukan kemampuan soft skill
pelamar daripada hard skill. Sementara
sistem pendidikan kita, pengembangan
kompetensi dalam hard skill mencapai
90,00%, sedang soft skill hanya 10,00%
(Santoso, 2008).

Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang memungkinkan efek-
tif dalam meningkatkan ketuntasan bel-
ajar Matakuliah Metodologi Penelitian,
juga mampu meningkatkan soft skill
mahasiswa, sehingga hasil pembelajaran
mempunyai relevansi yang tinggi terha-
dap kebutuhan lapangan kerja. Model
pembelajaran yang sekiranya mampu me-
menuhi harapan tersebut adalah learning
community.

Bielaczyc dan Collins (Sastra, 2010),
mengungkapkan bahwa learning commu-
nities adalah suatu budaya belajar yang
melibatkan setiap siswa untuk melakukan
upaya-upaya kolektif dalam membangun
pemahaman. Dalam learning community,
hasil belajar dapat diperoleh dari kerja-
sama dengan orang lain. Hasil belajar di-
peroleh dari sharing antarteman, antar-
kelompok, antaryang tahu dengan yang
belum tahu. Dalam kegiatan belajar maha-
siswa yang pandai mengajari yang lemah
dan mahasiswa yang tahu memberi yang
belum tahu. Learning community akan
tercipta bila terjadi komunikasi multi arah.
Anggota kelompok dapat saling belajar.
Mahasiswa memberi informasi yang di-
perlukan teman dan meminta informasi
yang diperlukan dirinya (Nurhadi, dkk.,
2004).

Kerjasama dalam learning community
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,

baik dalam kelompok belajar secara formal
maupun nonformal atau bekerjasama de-
ngan lingkungan secara alamiah. Kerja-
sama saling memberi dan menerima sa-
ngat dibutuhkan untuk memecahkan suatu
persoalan dalam pembelajaran. Penyele-
saian masalah dalam proses pembelajaran
senantiasa tidak dapat diselesaikan dengan
sendirinya, akan tetapi membutuhkan ban-
tuan orang lain (Uswatuncha, 2011). Da-
lam learning community dapat menda-
tangkan pakar, bekerjasama dengan kelas
lain yang lulusan karya skripsi S1 sedera-
jat, dengan kelas diatasnya, dengan seko-
lah lain, atau dengan masyarakat (Nurhadi,
dkk., 2004: 49).

Kegiatan saling belajar ini akan ter-
jadi dengan baik bila tidak ada pihak yang
dominan dalam komunikasi, merasa segan
untuk bertanya, merasa paling tahu, dan
semua pihak saling membutuhkan infor-
masi. Semua pihak harus merasa bahwa
setiap orang memiliki pengetahuan, peng-
alaman, atau ketrampilan yang berbeda
yang perlu dipelajari (Nurhadi, dkk., 2004:
47). Learning community akan terjadi
apabila ada kelompok belajar yang ber-
komunikasi untuk berbagi gagasan dan
pengalaman, ada kerjasama untuk meme-
cahkan masalah, berasumsi bahwa hasil
kerjasama lebih baik daripada kerja se-
cara individual, ada rasa tanggung jawab
bersama dalam kelompok, ada upaya
membangun motivasi belajar siswa yang
kurang mampu, ada upaya menciptakan
situasi dan kondisi siswa saling belajar,
ada prinsip saling memberi dan meminta,
ada komunikasi dua arah atau multi arah,
ada kemauan untuk menerima pendapat
orang lain, ada kesediaan untuk meng-
hargai pendapat orang lain, tidak ada ke-
benaran yang hanya satu saja, dan ada
dosen yang memandu proses pembel-
ajaran.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan:
(1) learning community mampu mening-
katkan kerjasama dari 4,76% menjadi
83,33% dan hasil belajar mandiri dari
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45,24% menjadi 80,95% (Kusuma, 2008);
(2) strategi learning community tidak
hanya efektif dalam meningkatkan ke-
mampuan berbicara siswa namun juga
dalam meningkatkan partisipasi siswa
(Delfaleny, 2008); dan (3) model pem-
belajaran learning community dapat me-
ningkatkan aktivitas, rasa senang, dan
kreativitas siswa (Wahyuni, 2009). De-
ngan demikian dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran model learning community
selain dapat meningkatkan prestasi atau
ketuntasan belajar juga dapat meningkat-
kan soft skill mahasiswa.

David Cleeland (dalam Herman,
2008), mendefinisikan soft skill sebagai
ketrampilan seseorang dalam mengelola
dirinya dan berhubungan dengan orang
lain. Aribowo (Sailah, 2008), membagi
soft skill menjadi dua bagian yaitu intra-
personal skill dan interpersonal skill,
yang tidak lain adalah kemampuan meng-
atur dirinya sendiri dan kemampuan ber-
hubungan dengan orang lain. Kemampu-
an intrapersonal meliputi kemampuan
mengendalikan diri, menguasai stress,
mengatur waktu, berpikir kritis, menentu-
kan tujuan hidup, mengatur diri sendiri,
dan kejujuran. Kemampuan interpersonal
meliputi kemampuan mengembangkan
orang lain, melayani pelanggan, empati,
kepemimpinan, mempengaruhi orang la-
in, berkomunikasi, mengatasi konflik, be-
kerja dalam tim, memotivasi, dan nego-
siasi. Menurut Utama, dkk. (2009), soft
skills dapat dipergunakan dan dibutuhkan
dalam berbagai bidang pekerjaan (trans-
ferable skills). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa soft skill adalah ke-
mampuan di luar teknis yang lebih fleksi-
bel terhadap lapangan kerja yang meliputi
kemampuan mengelola diri sendiri dan
berhubungan dengan orang lain. Sharma
(dalam Utama dkk., 2009), menunjukkan
ada tujuh soft skills yang diidentifikasi
dan penting dikembangkan pada peserta
didik di lembaga pendidikan tinggi, me-
liputi; keterampilan berkomunikasi (com-

municative skills), keterampilan berpikir
dan menyelesaikan masalah (thinking
skills and problem solving skills), kekuat-
an kerjatim (team work force), belajar
sepanjang hayat dan pengelolaan infor-
masi (life-long learning and information
management), keterampilan wirausaha
(entrepreneur skill), etika, moral dan pro-
fesionalisme (ethics, moral and professio-
nalism), dan keterampilan kepemimpinan
(leadership skills). Penelitian dilakukan
oleh Andreas (dalam Jaedun, 2011), me-
nunjukkan bahwa kompetensi utama yang
diharapkan industri meliputi urutan ke-
jujuran, kedisiplinan, kemampuan berko-
munikasi, kemampuan kerjasama, dan
penguasaan bidang keahlian.

Pengembangan soft skills hanya efek-
tif melalui penularan (Widyatmika, 2010).
Salah satunya dengan menjadikan dosen
role model bagi mahasiswanya. Menurut
Khairon (Rahman, dkk., 2011), penanam-
an nilai-nilai dapat dilakukan dengan cara
indoktrinasi mekanistik, pemaksaan, la-
tihan, dan pengulangan. Demikian pula
menurut Kamrani (Rahman, dkk., 2011),
pembelajaran nilai dapat dilakukan de-
ngan: (1) strategi teladan, yaitu dengan
memberi contoh kepada peserta didik
tentang nilai-nilai yang dianut dan men-
jelaskannya; dan (2) strategi transinternal,
yaitu dengan cara menyimak cerita yang
mengandung nilai, menanggapi suatu
perilaku dalam cerita tersebut, menduduk-
kan nilai yang tertinggi dari nilai yang
ada dalam cerita dan internalisasi (mem-
beri makna) nilai. Sementara menurut
Anas, dkk. (2011), pelaksanaan pembel-
ajaran karakter pada sekolah-sekolah rin-
tisan yang efektif adalah melalui kegiatan
pembiasaan, keteladanan, dan pengkondi-
sian.

Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa melalui penerapan
pembelajaran model community learning
pada Matakuliah Metodologi Penelitian,
maka kecuali prestasi belajar mahasiswa
pada Matakuliah Metodologi Penelitian
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dapat meningkat, soft skill mahasiswa
juga akan dapat meningkat.

Tujuan penelitian ini adalah menge-
tahui: (1) penerapan pembelajaran model
learning community pada Matakuliah
Metodologi Penelitian yang optimum,
(2) prestasi mahasiswa pada Matakuliah
Metodologi Penelitian, dengan penerapan
pembelajaran model learning community,
(3) soft skill mahasiswa dalam pembel-
ajaran Matakuliah Metodologi Penelitian,
dengan penerapan model learning com-
munity, dan (4) kendala yang terjadi
dalam penerapan model learning commu-
nity pada pembelajaran Matakuliah Me-
todologi Penelitian.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan teaching grant ini adalah pende-
katan kualitatif dan kuantitatif. Pendekat-
an kualitatif untuk mendiskripsikan pro-
ses pembelajaran model learning commu-
nity, sedang pendekatan kuantitatif untuk
mendiskripsikan hasil penggunaan pem-
belajaran model learning community yang
meliputi hasil soft skill dan prestasi maha-
siswa. Kendala atau kesulitan yang ter-
jadi didekati dengan kualitatif dan kuan-
titatif. Jenis penelitian ini adalah tindakan
kelas dengan 3 siklus.

Tim peneliti dalam kegiatan teach-
ing grant ini, selain sebagai peneliti se-
kaligus sebagai pengampu Matakuliah
Metodologi Penelitian. Dengan demikian
peran peneliti dalam teaching grant ini
selain mengembangkan kualitas perku-
liahan pada Matakuliah Metodologi Pene-
litian juga sebagai salah satu unsur yang
dikenai perlakuan untuk dikembangkan.
Selain kegiatan penelitian teaching grant
ini dilaksanakan oleh tim matakuliah
metodologi penelitian juga dibantu oleh
mahasiswa. Peran tim peneliti adalah se-
cara bersama-sama melakukan perencana-
an, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan
refleksi. Peran mahasiswa adalah mem-

bantu pelaksanaan penelitian, diantaranya
dalam dokumentasi dan administrasi.

Penelitian ini akan dikenakan pada
Matakuliah Metodologi Penelitian Pro-
gram Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Ma-
lang yang diprogram oleh mahasiswa se-
mester VIl pada tahun akademik 2012/
2013. Mahasiswa yang akan dikenai pem-
belajaran model ini adalah telah lulus/
menempuh (£80,00%) matakuliah pada
Program Studi Pendidikan Teknik Ba-
ngunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Negeri Malang.

Sebagai subjek penelitian ini adalah
dosen pengampu Matakuliah Metodologi
Penelitian dan mahasiswa peserta Mata-
kuliah Metodologi Penelitian Program
Studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT Universitas Ne-
geri Malang. Jumlah mahasiswa yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah 48
orang.

Dalam penelitian tindakan ini varia-
bel utama yang diselidiki adalah simulasi
pembelajaran model learning community
pada Matakuliah Metodologi Penelitian
yang optimum, prestasi belajar maha-
siswa pada Matakuliah Metodologi Pene-
litian dengan pembelajaran model learn-
ing community, dan soft skill mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan observasi, ang-
ket, dan tugas. Observasi dilakukan pada
saat berlangsung proses pembelajaran dan
proses penyelesaian tugas. Berdasarkan
observasi, dibuat catatan lapangan ten-
tang apa yang dilihat, didengar, dialami,
dan dipikirkan guna mendapatkan infor-
masi tentang soft skill. Angket dilakukan
dengan tujuan untuk menggali informasi
yang berkaitan dengan hambatan/kesulit-
an yang dihadapi mahasiswa. Data yang
didapatkan selanjutnya dianalisis secara
kulitatif maupun kuantitatif. Data yang
didapatkan melalui observasi atas kegiatan
mahasiswa dianalisis dengan kualitatif.
Data hasil pengumpulan data melalui ang-
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ket dianalisis menggunakan kuantitatif.
Begitu juga data yang didapat melalui
tugas dianalisis dengan kuantitatif. Hasil
analisis yang didapat merupakan capaian
pembelajaran dengan model learning
community pada suatu siklus.

Hasil analisis selanjutnya dibanding-
kan dengan target yang diinginkan. Bila
hasil belum tercapai, maka dicari penye-
bab atau kelemahannya. Setelah ditemu-
kan penyebab atau kelemahan, hasilnya
digunakan untuk refleksi dan perbaikan
siklus berikutnya. Target teaching grant
terlihat pada Tabel 1.

Prosedur penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yang diguna-
kan pada dasarnya mengacu pada model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggarts (1988) sebagai suatu siklus
spiral yang meliputi perencanaan, tindak-
an, observasi, refleksi, dan perencanaan
pada siklus berikutnya.

HASIL

Pembelajaran Model Learning
Community

Langkah-langkah penerapan pem-
belajaran model community learning

Tabel 1. Target yang Ingin Dicapai

1, PEBRUARI 2014:25-38

pada Matakuliah Metodologi Penelitian
sebagai berikut. Pertama, materi metodo-
logi penelitian secara keseluruhan secara
umum disajikan pada minggu awal se-
mester. Pada tahap ini dosen pengampu
juga menyajikan pentingnya soft skill bagi
mahasiswa. Oleh karena itu pembelajaran
ini selain bertujuan meningkatkan kom-
petensi dalam penelitian juga bertujuan
meningkatkan soft skill mahasiswa me-
lalui learning community. Dosen men-
jelaskan model pembelajaran dan pen-
carian senior sesegera mungkin untuk
membantu dalam penyelesaian tugas. Se-
nior yang diutamakan adalah yang kom-
peten atau yang mempunyai pengalaman
sesuai dengan jenis dan bidang penelitian
akan diselesaikan olen mahasiswa. Ke-
dua, mahasiswa mengikuti menyajikan
pokok bahasan dari materi Metodologi
Penelitian yang akan ditugaskan. Ketiga,
apabila mahasiswa telah memahami ma-
teri yang disajikan dosen pengampu,
maka mahasiswa mengerjakan/menyele-
saikan satu bagian dari tugas metodologi
penelitian. Akan tetapi apabila mahasiswa
belum memahami, maka mahasiswa perlu
bertanya atau minta bantuan kepada se-
nior, baru mengerjakan tugasnya. Kepada

No Aspek Target Cara Mengukur Target
1 Model Penerapan Ditemukan model learning community pada
learning model optimum  Matakuliah Metodologi Penelitian dengan hasil
community pembelajaran terbaik
2 Keaktifan 70,00% Persentase mahasiswa yang aktif dalam
bertanya dan diskusi kepada senior
Persentase >70,00% Persentase mahasiswa yang mendapat nilai > 55
% ketuntasan
g Rerata skor  Lebih besar dari  Perbandingan tidak dan menggunakan model
o sebelumnya learning community
Kelulusan % > dari Persentase mahasiswa yang diterapi model
sebelumnya learning community lulus lebih besar daripada
semester sebelumnya
3 Soft skill >70,00 Rerata skor soft skill mahasiswa
4  Kendala Kecil(< 20,00%) Persentase mahasiswa yang mengalami kesulitan

dalam pelaksanaan pembelajaran
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mahasiswa dalam bertanya/minta bantuan
senior disyaratkan untuk menggunakan
soft skill yang baik. Keempat, tugas yang
telah diselesaikan mahasiswa, dimintakan
persetujuan (ACC) kebenarannya kepada
senior, dan disertai bukti persetujuan.
Apabila hasil pekerjaan masih salah, maka
perlu dibenarkan dulu baru meminta per-
setujuan. Kepada mahasiswa yang me-
minta persetujuan disyaratkan mengguna-
kan soft skill yang baik. Kelima, apabila
telah ada persetujuan dari senior atas
kebenaran hasil pekerjaan, selanjutnya
mahasiswa mengumpulkan tugas kepada
dosen pengampu untuk dinilai dan diberi
saran perbaikan. Keenam, apabila maha-

siswa telah puas atas nilai yang didapat-
kan, maka dapat melanjutkan/menunggu
pada tugas berikutnya. Akan tetapi bila
belum puas, mahasiswa dapat memper-
baiki sesuai saran dan mengumpulkan
lagi kepada dosen pengampu untuk di-
nilai yang kedua kalinya. Pola pelaksana-
an learning community terlihat pada
Gambar 1.

Prestasi Belajar Mahasiswa

Pembelajaran model learning com-
munity mampu meningkatkan keaktifan
mahasiswa dalam mengikuti pembelajar-
an, hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan learning community keaktifan
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mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi
dengan senior mencapai 77,08%. Hasil
ini telah melampaui target yang ditetap-
kan sebagai keberhasilan, yaitu 70,00%.

Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa melalui learning community ini
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran
dapat memenuhi harapan sebagai pem-
belajaran yang membawa mahasiswa
untuk aktif.

Pembelajaran model learning com-
munity juga mampu meningkatkan pres-
tasi belajar mahasiswa, baik pada siklus
I, siklus Il, maupun pada siklus Il dari
sebelum menggunakan model learning
community. Bila sebelum menggunakan
model learning community rerata skor
mahasiswa mencapai 56,32, setelah meng-
gunakan model learning community re-
rata skor pada siklus | mencapai 72,24,
siklus Il mencapai 67,64, dan siklus Il
mencapai 69,71. Semua skor ketiga si-
klus berada di atas skor sebelum meng-
gunakan model learning community. De-
ngan demikian dari sisi tingginya prestasi
model learning community dapat meme-
nuhi harapan.

Begitu pula melalui pembelajaran
model learning community, ketuntasan
belajar mahasiswa mengalami peningkat-
an, baik pada siklus I, siklus Il, maupun
pada siklus Il dari sebelum mengguna-
kan model learning community, seperti
terlihat pada Tabel 2. Bila target yang di-
tetapkan sebagai dasar untuk melihat ke-

berhasilan adalah ketuntasan belajar men-
capai 70,00%, maka setelah mengguna-
kan model learning community siklus |
telah mencapai 77,08%, siklus Il menca-
pai 75,00%, dan siklus Il mencapai
91,67%. Ketiga siklus telah mencapai ke-
tuntasan belajar di atas 70,00%. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa peng-
gunaan model learning community ketun-
tasan belajar mahasiswa dapat memenuhi
harapan.

Penggunaan model learning commu-
nity yang memanfaatkan senior dalam
pembelajaran juga dirasakan keuntungan-
nya bagi mahasiswa, yaitu 97,92% maha-
siswa merasa terbantu dalam penyelesai-
an tugas.

Persentase kelulusan mahasiswa pada
Matakuliah Metodologi Penelitian setelah
pembelajaran menggunakan model learn-
ing community adalah 87,75%. Harga per-
sentase ini lebih tinggi dibanding dengan
rerata persentase kelulusan tiga tahun
terakhir, sebelum menggunakan model
learning community, yaitu 79,09%, se-
perti terlihat pada Tabel 3. Oleh karena
itu dapat dinyatakan bahwa penggunaan
pembelajaran model learning community
dapat memenuhi harapan, yaitu dapat me-
ningkatkan persentase kelulusan pada
Matakuliah Metodologi Penelitian.

Soft Skill Mahasiswa

Penerapan learning community pada
Matakuliah Metodologi Penelitian juga

Tabel 2. Prestasi Belajar Awal, Siklus I, 11, dan 111
Pengamatan . . .
Komponen Pendahuluan/Awal Siklus | Siklus 11 Siklus HI
Rerata skor 56,32 72,24 67,64 69,71
Skor > 55 (%) 57,61 77,08 75,00 91,67

Tabel 3. Persentase Kelulusan Matakuliah Metodologi Penelitian

Sebelum Penerapan
Learning Community

Setelah Penerapan
Learning Community

Tingkat kelulusan matakuliah

79,09%

87,75%
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memberikan dampak pada skor soft skills
mahasiswa. Skor soft skill mahasiswa pa-
da akhir pelaksanaan pembelajaran model
learning community mencapai rerata
72,21. Bila target yang ditetapkan seba-
gai dasar untuk melihat keberhasilan mo-
del learning community dalam pembel-
ajaran soft skill adalah tercapainya skor
soft skill 70,00. Hal ini berarti model
learning community pada Matakuliah
Metodologi Penelitian cukup baik untuk
pembelajaran soft skill mahasiswa.

Kendala Penerapan Pembelajaran Mo-
del Learning Community

Secara umum kendala yang dihadapi
oleh mahasiswa pada pelaksanaan learn-
ing community adalah dalam mendapat-
kan senior yang kompeten, kesepakatan
jadwal berkonsultasi dengan senior, dan
kesulitan dalam memahami penjelasan
senior. Rerata persentase mahasiswa
yang menemukan kendala dalam pelaksa-
naan pembelajaran ini masih cukup ting-
gi, yaitu mencapai 31,95% mahasiswa, li-
hat Tabel 4. Bila target yang ditetapkan

sebagai dasar untuk melihat keberhasilan
model learning community dalam pem-
belajaran adalah kurang dari 20,00%
mahasiswa. Hal ini berarti dari sisi ken-
dala, penggunaan model learning com-
munity masih belum memenuhi harapan.

Di satu sisi penggunaan model learn-
ing community mampu meningkatkan
prestasi belajar dan soft skill mahasiswa,
tetapi disisi lain penggunaan model
learning community menyebabkan pe-
nyelesaian tugas menjadi lebih lama. Ka-
rena model learning community selain di-
perlukan proses yang lebih lama, juga pe-
nyesuaian jadwal senior untuk dapat ber-
konsultasi. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model learning community di-
perlukan persiapan lebih awal bagi maha-
siswa.

Sebagai ilustrasi keterkaitan pening-
katan prestasi belajar, ketuntasan belajar,
dan keterlambatan dalam pengumpulan
tugas dari pengamatan pendahuluan (a-
wal) dibandingkan dengan siklus I, siklus
I1, dan 111, seperti terlihat pada Gambar 2.

Tabel 4. Persentase Kendala dalam Learning Community

Komponen Kesulitan %
Kesulitan dalam mendapatkan senior 22,92
Kesulitan bertemu dengan senior 43,75
Kesulitan memahami penjelasan senior 29,17
Rerata 31,95

100
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80 /

——
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i f\.
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Gambar 2. Peningkatan Prestasi, Ketuntasan, dan Keterlambatan
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PEMBAHASAN

Pembelajaran Model Learning
Community

Pelaksanaan pembelajaran model
learning community pada Matakuliah Me-
todologi Penelitian yang diterima, adalah
dengan pola yang terlihat pada Gambar 1.
Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
harus melakukan konsultasi dan menda-
pat pembenaran dari senior. Pembelajaran
model ini kiranya sesuai untuk pembel-
ajaran berbasis pada tugas-tugas yang
membutuhkan bantuan penyelesaian. Ka-
rena menurut Uswatuncha (2011), bahwa
dalam menyelesaian masalah mahasiswa
tidak dapat memecahkannya sendiri, akan
tetapi membutuhkan bantuan orang lain.

Pola yang dihasilkan kecuali dapat
mengembangkan soft skill mahasiswa juga
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
Soft skill mahasiswa dikembangkan me-
lalui kegiatan negosiasi dan komunikasi
dengan senior, sedang prestasi belajar
ditingkatkan melalui diskusi, koreksi, dan
masukan dari senior. Melalui pola ini
juga tergambar penyelesaian terhadap in-
efisiensi, yaitu dengan penggalian senior
lebih/sejak awal dan pemilihan senior
berdasar relevansi pengalamannya.

Berdasarkan pembahasan ini dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran model
learning community pada Matakuliah Me-
todologi Penelitian yang diterima, adalah
dengan pola yang terlihat pada Gambar 1,
yaitu dalam menyelesaikan tugasnya ma-
hasiswa harus melakukan konsultasi dan
mendapat pembenaran dari senior yang
kompeten.

Prestasi Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran model learning community
ini membawa kepada mahasiswa kepada
aktivitas pembelajaran yang cukup baik.
Seperti telah disebutkan bahwa pembel-
ajaran model learning community mem-
bawa mahasiswa untuk bertanya kepada

semua pihak yang kompeten. Melalui
pembelajaran model learning community
ini memaksa mahasiswa untuk aktif
menggali informasi pihak yang kompeten
dan memaksa untuk berdiskusi tentang
masalah yang dihadapi.

Dengan demikian mahasiswa harus
aktif dalam pembelajaran. Temuan ini se-
suai dengan hasil penelitian sebelumnya,
yaitu bahwa pembelajaran model learning
community dapat meningkatkan aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran (Wah-
yuni, 2009), dapat meningkatkan keterli-
batan siswa dalam kegiatan pembelajaran
(Delfaleny, 2008), dapat meningkatkan
antusias siswa dalam proses belajar-meng-
ajar (Fatmawati, 2008), dan dapat men-
dorong aktifitas siswa dalam belajar
(Memunah, 2010). Dengan demikian ber-
dasarkan pembahasan ini dapat dinyata-
kan bahwa penggunaan pembelajaran mo-
del learning community dapat mening-
katkan aktifitas dalam pembelajaran.

Selain keaktifan, hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa penggunaan pembel-
ajaran model learning community dapat
meningkatkan prestasi belajar. Baik dili-
hat dari kenaikan rerata nilai matakuliah,
persentase ketuntasan matakuliah, mau-
pun persentase kelulusan mahasiswa da-
lam menempuh Matakuliah Metodologi
Penelitian. Temuan ini dapat dirasional-
kan, bahwa dalam pembelajaran model
learning community, masalah diselesai-
kan melalui bantuan berbagai pihak yang
kompeten yang ada dilingkungan masya-
rakat. Sementara menurut Uswatuncha
(2011), penyelesaian masalah dalam pro-
ses pembelajaran senantiasa tidak dapat
diselesaikan dengan sendirinya, akan te-
tapi membutuhkan bantuan orang lain.
Oleh karena itu, melalui pembelajaran
model learning community ini masalah
yang sulit dipecahkan pun, dengan bantu-
an berbagai pihak yang kompeten akan
dapat diselesaikan. Dengan demikian,
penggunaan pembelajaran learning com-
munity ini dapat membawa mahasiswa
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pada prestasi belajar yang baik. Temuan
ini juga sesuai hasil penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Wahyuni (2009),
Kusuma (2008), Fatmawati (2008), Paris-
tri (2009), dan Memunah (2010), kesemua
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran model learning
community dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pen-
jelasan secara rasional, dan hasil pene-
litian-penelitian sebelumnya, maka dapat
dinyatakan bahwa penggunaan pembel-
ajaran model learning community dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
pada Matakuliah Metodologi Penelitian.

Soft Skill Mahasiswa

Penerapan learning commulity pada
Matakuliah Metodologi Penelitian mem-
berikan dampak pada skor soft skills
mahasiswa, yaitu skor soft skill maha-
siswa pada akhir pelaksanaan pembel-
ajaran model learning community menca-
pai rerata 72,21 pada kategori baik. Hal
ini karena dalam pembelajaran model
learning community mahasiswa dilatih,
dipaksa, dibiasakan, dikondisikan, dan
diawasi untuk melakukan komunikasi,
negosiasi, dan permintaan bantuan de-
ngan cara yang baik, sehingga memung-
kinkan untuk meningkatkan soft skill
mahasiswa. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Khairon (dalam Rahman, dkk.
2011), bahwa penanaman nilai-nilai da-
pat dilakukan dengan menggunakan cara
indoktrinasi mekanistik, pemaksaan, lati-
han, dan pengulangan. Begitu juga sesuai
hasil observasi Anas, dkk. (2011), bahwa
pelaksanaan pembelajaran karakter pada
sekolah rintisan yang efektif adalah me-
lalui kegiatan pembiasaan dan pengkon-
disian. Dengan demikian dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran model learning
community pada Matakuliah Metodologi
Penelitian dapat meningkatkan soft skill
mahasiswa.

Kendala Penerapan Pembelajaran
Model Learning Community

Secara umum kendala yang dihadapi
mahasiswa pada pelaksanaan learning
community adalah: mendapatkan senior
yang kompeten, kesepakatan jadwal ber-
konsultasi dengan senior, dan kesulitan
dalam memahami penjelasan senior. Ma-
hasiswa tidak kesulitan dalam menemu-
kan seseorang yang pernah melakukan
penelitian atau menulis skripsi, terutama
di kota pendidikan seperti Malang. Akan
tetapi jika menemukan seseorang yang
kompeten dalam menyusun skripsi atau
yang mempunyai pengalaman yang se-
suai dengan rencana skripsi mahasiswa
tidak mudah. Hal ini kiranya yang me-
nyebabkan bahwa mahasiswa merasa
bahwa menemukan senior yang kom-
peten merupakan salah satu kendala
dalam penerapan pembelajaran model
learning community.

Senior maupun mahasiswa mempu-
nyai kesibukan yang berbeda menyebab-
kan tidak mudah untuk bertemu. Walau-
pun disatu sisi bagi senior yang terpilih
merupakan prestise, tetapi tidak selalu
ada kesempatan bersama untuk bisa ber-
temu. Hal ini kiranya yang menyebabkan
bahwa pengaturan waktu untuk bisa ber-
temu dengan senior merupakan salah satu
kendala dalam penerapan pembelajaran
model learning community.

Menjelaskan sesuatu memang tidak
selalu dapat dilakukan dan diterima de-
ngan mudah. Ada beberapa penyebab
antara lain karena belum/tidak berpeng-
alaman dalam menjelaskan, kemampuan
berkomunikasi kurang baik, atau bahkan
karena materi yang akan disampaikan ku-
rang dipahami. Mungkin senior memang
betul kesulitan dalam menjelaskan, tetapi
mungkin karena kurang/tanpa persiapan
sehingga materi kurang dikuasai. Hal ini
yang menyebabkan bahwa penjelasan se-
nior yang sulit dipahami merupakan salah
satu kendala dalam penerapan pembel-
ajaran model learning community. Ken-
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dala-kendala ini akhirnya berdampak pada
keterlambatan dalam menyelesaikan dan
pengumpulan tugas pada pembelajaran
model learning community.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
penerapan pembelajaran model learning
community pada Matakuliah Metodologi
Penelitian adalah dengan pola penyajian
materi oleh dosen, penyelesaian tugas di-
sertai konsultasi kepada senior, pengum-
pulan tugas yang telah mendapat pembe-
naran dari senior, dan diakhiri dengan pe-
nilaian dan saran oleh dosen Gambar 1.
Kedua, penggunaan pembelajaran model
learning community dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar mahasiswa
pada Matakuliah Metodologi Penelitian.
Ketiga, penggunaan pembelajaran model
learning community pada matakuliah me-
todologi penelitian dapat menjadikan soft
skill mahasiswa baik. Keempat, kendala
penerapan pembelajaran model learning
community adalah mendapatkan senior
yang kompeten, kesepakatan jadwal ber-
konsultasi dengan senior, dan kesulitan
dalam memahami penjelasan senior.

Berdasarkan simpulan disarankan se-
bagai berikut. Kepada dosen yang meng-
ampu matakuliah berbasis pada tugas-
tugas mandiri dapat menggunakan pem-
belajaran model learning community ini.
Kepada dosen yang dalam pembelajaran
ada tujuan untuk meningkatkan soft skill
mahasiswa, maka dapat menggunakan
pembelajaran model learning community.
Untuk mengurangi kendala dalam pene-
rapan pembelajaran model learning com-
munity, disarankan kepada dosen peng-
ampu untuk melakukan persiapan yang
matang dan penggalian senior yang kom-
peten sejak awal perkuliahan. Kepada pe-
neliti selanjutnya disarankan untuk me-
lakukan penelitian dengan pembelajaran
model yang sama pada matakuliah ber-

basis tugas dengan memperhatikan ke-
lemahan-kelemahan yang terjadi pada
penelitian ini.
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